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1. PENDAHULUAN

Kacang tanah merupakan salah satu bahan industri makanan, sehingga komoditas ini banyak
dikembangkan oleh petani. Dalam budidaya kacang tanah terdapat beberapa kendala yang dihadapi baik faktor
biotik maupun abiotik. Salah satu faktor biotik adalah serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) berupa
hama atau penyakit.

Hama kacang tanah dikategorikan menjadi dua jenis,yaitu hama daun dan hama polong. Hama daun
utama yang mengakibatkan penurunan produksi adalah Thrips, hama ini merupakan vector virus dari TSWV
(Al-Saleh et al., 2007; Branch and Brenneman, 2015; Lassiter et al.,2016). Di negara-negara penghasil kacang
tanah , serangan nematoda menjadi salah satu factor penurunan produksi (Lassiter et al.,2016). Selain dua hama
tersebut, terdapat hama yang berperang sebagai vector virus sehingga menyebabkan penurunan hasil yaitu kutu
kebul Bemisia tabaci. Pertama kali ditemukannya kutu kebul pada tanaman kacang tanah tahun 1986 di rumah
kaca florida. Kutu kebulmerupakan hama yang bersifat polifag dapat bertahan hidup pada tanaman pangan, hias
dan sayuran, tidak terkecuali kacang tanah. Informasi mengenai kutu kebul yang menyebabkan kerugian pada
kacang tanah pertama kali ditemukan di India pada tahun 1986 dan berikutnya dilaporkan di Florida pada tahun
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1987(Lynch dan Simmons, 1993; McAuslane et al., 1995). Pada tahun 1988 dan 1989 kehilangan hasil kacang
tanah di Florida akibat serangan kutu kebul mencapai 459,5 kg/ha. Pada tahun 1991 kutu kebul menyebabkan
kehilangan hasil setara dengan 5.000.000.000 (Perring et al.,1993). Langkah selanjutnya para pemulia di
Flourida merakit varietas kacang tanah tahan kutu kebul (McAuslane et al., 1995). Di Indonesia, gagal panen
kacang tanah akibat serangan kutu kebul terjadidi kebun percobaan (KP) Muneng Probolinggo Jawa Timur pada
tahun 2012 dan 2015 (Inayati dan Marwoto 2012; Kasno 2015).

Kutu kebul merupakan salah satu hama pengisap cairan yang berada didalam lapisan floem. Hal itu
mengakibatkan kerusakan langsung dan kerusakan tidak langsung pada tanaman kacang tanah. Kerusakan
langsung berupa timbulnya embun jelaga yang tumbuh pada sisa sekresi kutu kebul. Disamping itu, keruskan
tidak langsung kutu kebul berperan sebagai vector virus (H.K. et al., 2014; Wang et al., 2017). Akibat embun
jelaga dapat mempengaruhi fisiologi tanaman (Cameron et al., 2014). Keberadaan embun jelaga pada daun
dapat berupa sebagian kecil ataupun menyeluruh menutupi permukaan daun. Embun jelaga pada daun
menyebabkan terhalangnya sinar matahari masuk kedalam daun. Sinar matahari diperlukan tanaman sebagai
sumber energi untuk menjalankan dua tahapan rekasi fotosintetis yaitu reaksi terang dan siklus calvin
(Yustiningsih, 2019). Apabila sinar matahari yang diperlukan daun untuk melangsungkan proses fotosintentis
berkurang, maka dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keragaan tanaman kacang tanah setelah terinfeksi kutu kebul.

2. METODE PENELITIAN
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 10 genotipe kacang tanah (Tabel 1) dan imago
kutu kebul.

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Balai Penelitian Aneka Kacang dan Umbi Malang pada bulan
Nopember 2019 hingga Februari 2020. Materi yang digunakan terdiri dari 10 genotipe kacang tanah. Penelitian
disusun menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 10 perlakuan, dan diulang sebanyak tiga kali.

Tahap awal penelitian adalah menanam tanaman kapas yang digunakan sebagai tempat perbanyakan
serangga uji. Biji kapas ditanam dalam polybag yang berisi 7 kg campuran tanah dan pupuk kandang (6:1).
Masing-masing polybag ditanami 5-8 biji kapas. Tanaman kapas diletakkan didalam rumah kasa hitam.
Pemeliharan tanaman kapas meliputi pemupukan dengan menggunakan NPK Mutiara 1 g/polybag dan juga
dilakukan penyiraman bilan tanah sudah mulai mongering. Pada umur 15 hari setelah tanam (HST), tanaman
kapas diinfestasi imago kutu kebul. Imago kutu kebul ditangkapdari tanaman kedelai yang berada di kebun
percobaan (KP) Kendalpayak Malang. Imago dibiarkan berkembang ditanaman kapas hingga menghasilkan
generasi baru.

Tabel 1. Genotipe Kacang Tanah yang Digunakan Sebagai Bahan Tanam
dalam Penelitian

Genotipe Tipe pertumbuhan
TI/T3-12-C-174-85-30-20 Spanish
GH5-116-21 Spanish
Tk1/Mcn-12-C-2-11-146-231 Spanish
Tk1/Mcn-12-C-2-5-140-163 Spanish
Tasia 1 Spanish
Tasia 2 Spanish
Talam 1 Spanish
Takar 2 Spanish
Domba Valencia
Singa Valencia

Tahapan selanjutnya adalah menanam benih kacang tanah pada polybag yang berisi 7 kg campuran tanah
dan pupuk kandang (6:1). Pada masing-masing polybag ditanam sejumlah 2-3 biji kacang tanah. Pada umur 15
hari, dilakukan penjarangan tanaman dan disisakan 1 tanaman/polibag. Pemeliharan tanaman meliputi
penyiraman yang dilakukan bila kondisi tanah kering, peyiangan gulma secara mekanik dan aplikasi fungisida
bila ditemukan penyakit. Untuk pengendalian hama selain kutu kebul dilakukan secara mekanik. Selanjutnya
pada umur 45 HST tanaman kacang tanah diinfestasi imago kutu kebul yang berasal dari hasil perbanyakan.

Pengamatan dilakukan pada umur 70 HST meliputi populasi total kutu kebul, intensitas embun jelaga.
Dan pada saat panen diamati parameter pertumbuhan meliputi jumlah bunga, jumlah ginofor, jumlah akar,
panjang akar, tinggi tanaman, dan jumlah cabang. Parameter komponen hasil meliputi jumlah polong, berat
polong, jumlah biji, dan berat biji.
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Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan anova, dan apabila berbeda nyata dilanjutkan uj Duncan.
Selain itu, dilakukan uji korelasi.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi kutu kebul pada umur 70 HST tersaji pada Tabel 2. Populasi tersebut mengakibatkan timbulnya
embun jelaga pada daun kacang tanah dengan intensitas penutupan daun berbeda pada masing-masing genotipe.

Tabel 2. Populasi Kutu Kembul Serta Intensitas Embun Jelaga yang Ditimbulkan
Akibat Adanya Populasi.

Genotipe kacang tanah Populasi kutu kebul Intensitas embun jelaga (%)

TI/T3-12-C-174-85-30-20 6,47 dc 15,24 b
GH5-116-21 8,70 bcd 13,08 b
Tk1/Mcn-12-C-2-11-146-231 5,50 dc 15,55 b
Tk1/Mcn-12-C-2-5-140-163 8,64 dc 10,80 b
Tasia 1 6,64 dc 14,54 b
Tasia 2 5,12 dc 14,36 b
Talam 1 452 c 23,37 a
Takar 2 23,04 ab 23,12 a
Domba 13,57 abc 25,87 a
Singa 27,57 a 25,45 a
Rata-rata 10,98 18,14
** **

Pengaruh genotipe

Dari 10 genotipe kacang tanah yang diuji, populasi kutu kebul tertinggi ditemukan pada varietas domba
(27,57/daun tetrafoliat). Sedangkan opulasi terendah ditemukan pada varietas Talam 1 (4,52/daun tetrafoliat).
Rata-rata populasi kutu kebul pada 10 genotipe sebesar 10,98 dan menunjukkan berbeda sangat nyata antar
genotipe dengan nilai BNT 1,48. Populai yang ada menimbulkan embun jelaga yang menutupi daun kacang
tanah. Rata-rata keseluruhan embun jelaga sebesar 18,14 %. Intensitas penutupan daun paling banyak terlihat
pada daun varietas Domba sebesar 25,87% selanjutnya varietas Singa sebesar 25,45%. Sedangkan penutupan
daun akibat embun jelaga yang paling kecil berada pada genotipe Tk1/Mcn-12-C-2-5-140-163 (10,80%) (Tabel
2).

Tabel 3. Jumlah bunga, jumlah ginofor, jumlah akar, panjang akar,tinggi tanaman, dan jumlah cabang genotipe
kacang tanah

. Jumlah Jumlah Jumlah Panjang Tinggi Jumlah
Genotipe .
bunga ginofor akar akar tanaman cabang
TI/T3-12-C-174-85-30-20 16,36 10,76 cd 37,22abc 12,26 a 38,76 5.38 abc
GH5-116-21 15,53 17,66abc 33,16 cd 8,59 b 37,49 6.09 a
Tk1/Mcn-12-C-2-11-146-231 16,00 12,71 bed 42,12 a 11,78ab 34,32 6.04 ab
Tk1/Mcn-12-C-2-5-140-163 19,13 14,09 bcd 40,24 ab 11,67ab 35,23 6.05 ab
Tasia 1 16,56 9,38d 35,14 cd 12,12 a 39,19 5.19c¢
Tasia 2 16,56 12,38 bcd 34,14 cd 12,32a 33,33 5.33 bc
Talam 1 16,20 13,73 bed 36,31 bcd 13,44 a 35,65 5.47 abc
Takar 2 15,40 19,14 ab 32,22d 8,67 b 36,87 4.09d
Domba 12,76 18,71 ab 34,63 cd 13,20 a 34,19 4.09d
Singa 15,80 21,04 a 37,22 bc 1291 a 38,02 4.00d
Rata-rata 15,85 14,91 36,28 11,69 36,30 517
021™ 0,02 0,003™ 0,032" 0,532"  0,000”

Pengaruh langsung adanya populasi kutu kebul pada tanaman kacang tanah menyebabkan timbulnya
embun jelaga pada daun. Embun jelaga merupakan sisa cairan getah floem tidak terasimilasi akibat hisapan
stilet kutu kebul. Pada umumnya embun jelaga berwarna hitam. yang berasal dari sisa makanan yang dihisap.
Kutu kebul mengandung gula, asam organik, asam amino dan beberapa senyawa lipid (Roopa et al., 2016).
Selain itu, embun jelaga dapat menularkan lebih dari 100 patogen virus terutama spesies Begomovirus
(Cameron et al., 2014; Roopa et al., 2014).

Jumlah bunga pada masing-masing genotipe kacang tanah tidak berbeda nyata antar genotipe dengan
nilai rata-rata sebesar 15,85/ 1 rumpun. Dalam tahap perkembangannya selanjutnya, bunga membentuk ginofor.
Jumlah ginoforyang terbentuk pada masing-masing genotipe berbeda nyata dengan nilai rata-rata sebesar
14,91/1 rumpun. Jumlah ginofor paling tinggi ditemukan pada varietas Singa sebesar 21,04 diikuti Takar 2
(19,14) dan Domba (18,71). Sedangkan ginofor paling sedikit ditemukan pada varietas Tasia 1 (9,38) dan
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disusul TI/T3-12-C-174-85-30-20 (10,76). Rata-rata jumlah akar menunjukkan nilai 36,28 dan berbeda sangat
nyata antar genotipe. Jumlah akar tertinggi ditemukan pada genotipe Tk1/Mcn-12-C-2-11-146-231 (42,12)
disusul dengan Tk1l/Mcn-12-C-2-5-140-163 (40,24). Sedangkan jumlah akar paling sedikit dijumpai pada
genotipe Takar 2 (32,22). Untuk rata-rata panjang akar sebesar 11,69 danpanjang akar dari genotipe GH5-116-
21 dan Takar 2 lebih pendek dibandingkan sebagian besar genotipe lain dengan nilai 8,67 dan 8,69 cm. Tinggi
tanaman kacang tanah secara garis besar sama dengan nilai rata-rata sebesar 36,30 cm. sedangkan dari jumlah
cabang menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 5,17dengan cabang tertinggi ditemukan pada genotipe GH5-
116-21 dan cabang paling sedikit pada varietas Takar 2, Domba dan Singa (Tabel 3).

Tabel 4. Korelasi antara intensitas embun jelaga dengan parameter pertumbuhan kacang tanah

Komponen EJ JB JG JA PA 1T JC
EJ 1,00 -0,68" 0,64~ 0,61 0,84 -0,03 -0,83"
JB 1,00 -0,47 -0,19 -0,46 0,10 0,59
G 1,00 0,35 0,69" -0,06 -0,60
JA 1,00 0,83 -0,36 -0,62
PA 1,00 -0,16 -0,82”
TT 1,00 0,13
JC 1,00

Ket : EJ = embun jelaga, JB =jumlah bunga, JG =jumlah ginofor, JA = jumlah akar, PA = panjang akar, TT =
tinggi tanaman, JC = jumlah cabang

Berdasarkan tabel korelasi embun jelaga yang ada pada daun berkorelasi negative dengan jumlah bunga
dengan nilai sebesar -0,68", berkorelasi positif dengan panjang akar dengan nilai sebesar 0,84 dan berkorelasi
negatif dengan jumlah cabang dengan nilai -0,83" (Tabel 4).

Intensitas embun jelaga berkorelasi negatif dengan jumlah bunga artinya adalah bahwa semakin tinggi
intensitas embun jelaga maka jumlah bunga semakin sedikit. Begitu juga dengan jumlah cabang yang
berkorelasi negatif dengan embun jelaga. Hal ini disebabkan karena perkembangan vegetatif tanaman
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas sinar matahari (Board, 2000). Selanjutnya sinar matahari akan diterima
dan disalurkan ke kloroplast oleh daun. Kloroplast lebih banyak menyerap sinar merah dan biru (Terashima et
al., 2011). Dengan demikain apabila permukaan daun terhalang oleh embun jelaga yang ada makan kualitas dan
kuantitas sinar yang diterima daun akan lebih sedikit dibandingkan dengan daun normal tanpa tertutup embun
jelaga. Berbeda dengan dua hal tersebut,embun jelaga berkorelasi positif dengan panjang akar, artinya bahwa
semakin tinggi embun jelaga maka akar semakin panjang. Hal ini dipengaruhi karena terbentuknya reaktif
oksigen spesies (ROS) yang disebabkan karena cekaman yang terjadi pada tanaman. Meningkatnya ROS
menyebabkan kerusakan oksidatif dan kematian sel. Jaringan sinyal ROS menunjukkan adanya komunikasi
silang dengan jaringan hormonal, sehingga memungkinkan tanaman untuk mengatur proses perkembangan dan
merespon toleransi terhadap cekaman biotik atau abiotik. Komunikasi silang antara ROS dengan hormon pada
akar selanjutnya menjadi sinyal ektrinsik dan menyebabkan terbentuknya root apical meristem (RAM) (Tognetti
etal., 2012). Hal itu juga didukung dengan korelasi positif antara panjang akar dan jumlah akar.

Parameter komponen hasil dilihat dari jumlah polong dan berat polong yang dihasilkan masing-masing
genotipe, jumlah biji total, presentase biji normal dan berat kering biji. Polong kacang tanah dipisahkan antara
polong isi dan polong hampa. Infestasi kutu kebul memberikan pengaruh nyata pada jumlah polong isi masing-
masing genotipe kacang tanah. Infestasi tersebut juga berpengaruh nyata terhadap jumlah polong hampa, berat
polong isi dan berat polong hampa pada masing-masing genotipe.

Genotipe Tk1l/Mcn-12-C-2-5-140-163 menunjukkan rata-rata jumlah polong paling tinggi sebesar 18,18
polong/tanaman, sedangkan rata-rata jumlah polong terendah ditunjukkan pada genotipe Singa (11,52) dan
Domba (10,38) polong/tanaman. Nilai rata-rata jumlah polong sebesar 15,11.

Rata-rata jumlah polong hampa tertinggi ditunjukkan oleh genotipe GH5-116-21 sebesar 7,19
polong/tanaman. Lima genotipe kacang tanah menunjukkan rata-rata jumlah polongnya rendah. Kelima genotipe
tersebut antara lain T1/T3-12-C-174-85-30-20, Tk1/Mcn-12-C-2-5-140-163, Tasia 1, Tasia 2, dan Talam 1
(Tabel 5).

Berat polong isi dan hampa berbanding lurus dengan jumlah polong isi. Rata-rata berat polong isi tinggi
ditunjukkan genotipe TI/T3-12-C-174-85-30-20 (19,34 gr/tanaman) dan Tk1/Mcn-12-C-2-5-140-163 (18,89
gr/tanaman) dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 15,61. Genotipe Domba menunjukkan berat polong isi
paling rendah sebesar 11,55 gr/tanaman. Sedangkan berat polong hampa paling tinggi ditunjukkan pada
genotipe Singa (1,13 gr/tanaman) dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 0,47 (Tabel 5).

Tabel 6. Rata-rata jumlah polong dan berat polong kering genotipe kacang tanah setelah diinfestasi kutu kebul

Genotipe Jumlah polong Berat polong/tan (gr)

Proceedings homepage: https://conferenceproceedings.ump.ac.id/index.php/pspfs/issue/view/9




169

ISBN: 978-602-6697-91-2

Isi Hampa Isi Hampa
TI/T3-12-C-174-85-30-20 17,81 ab 2,85¢ 19,34 a 0,33b
GH5-116-21 14,66 d 7,19a 12,87 dc 0,89 a
Tk1/Mcn-12-C-2-11-146-231 17,19 abc 4,00 be 17,96 ab 0,38 b
Tk1/Mcn-12-C-2-5-140-163 18,18 a 3,24 ¢ 18,89 a 0,34b
Tasia 1 15,04 cd 2,76 ¢ 16,54 ab 0,29b
Tasia 2 16,00 abcd 2,24 ¢ 16,78 ab 0,20 b
Talam 1 15,57 bed 3,05¢ 15,66 bc 0,25b
Takar 2 14,76 cd 3,86 bc 13,34 dc 0,28 b
Domba 10,38 ¢ 5,57 ab 11,55d 0,63 ab
Singa 1152¢ 5,47 ab 13,18 dc 1,13a
Rata-rata 15,11 4,02 15,61 0,47
Pengaruhgenotipe 2,49 ** 0,43** 3,17** 0,50**

Ket: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji beda
nyata terkecil pada taraf 5%.
*** tn =berbeda nyata pada p=0,05, berbeda sangat nyata pada p=0,01, tidak berbeda nyata
BNT = Beda NyataTerkecil
JmIP = Jumlah polong, BrtP = berat polong

Infestasi kutu kebul tidak berpengaruh terhadap jumlah biji masing-masing genotipe. Hal tersebut
terlihat hasil anova pada Tabel 24 tidak berbeda nyata. Rata-rata jumlah biji total sebesar 28,24 (Tabel 7).

Persentase biji normal merupakan pemisahan antara biji normal dengan biji keriput. Infestasi kutu kebul
yang dilakukan berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah biji normal antar genotipe dengan nilai rata-rata
keseluruhan 84,99. Genotipe Tasia 1 menunjukkan presentase biji normal tertinggi dengan nilai sebesar 92,16%.
Genotipe GH5-116-21 menunjukkan persentase biji normal terendah dari semua genotipe yang diuji dengan
nilai 69,42% (Tabel 7).

Memiliki pola yang sama dengan presentase biji normal, berat biji kering genotipe kacang tanah setelah
diinfestasi kutu kebul juga menunjukkan berbeda sangat nyata pada setiap genotipe dengan nilai rata-rata
sebesar 11,37. Berat biji kering paling tinggi ditunjukkan pada genotipe Tk1/Mcn-12-C-2-11-146-231 (13,43 Q).
Berat biji paling rendah ditunjukkan genotipe Takar 2 (9,20 g) diikuti Domba (8,89) (Tabel 7).

Indeks panen genotipe kacang tanah akibat infestasi kutu kebul menunjukkan berbeda sangat nyata antar
genotipe dengan nilai rata-rata sebesar 0,40. Indeks panen tinggi ditunjukkan oleh dua genotipe yaitu Tk1/Mcn-
12-C-2-11-146-231 (0,46) dan TI/T3-12-C-174-85-30-20 (0,45). Dua genotipe GH5-116-21 dan Singa
menunjukkan indeks panen paling rendah yaitu sebesar 0,37 (Tabel 7).

Tabel 7. Rata-rata jumlah biji, presentase biji normal dan berat biji kering genotipe kacang tanah setelah
diinfestasi kutu kebul

Persentase biji Berat biji/tan

Genotipe Jumlah biji normal IP
(%) 9

TI/T3-12-C-174-85-30-20 32,09 88,35 abcd 12,16 abc 045a
GH5-116-21 25,85 69,42 e 11,42 abc 0,37¢c
Tk1/Mcn-12-C-2-11-146-231 27,62 87,56 abcd 13,43a 0,46a
Tk1/Mcn-12-C-2-5-140-163 30,62 82,27d 12,94 ab 0,44 ab
Tasia 1 27,09 92,16 a 12,20 abc 0,41 abc
Tasia 2 29,33 90,01 ab 11,81 abc 0,44 ab
Talam 1 27,81 89,34 abc 10,74 cd 0,38¢c
Takar 2 26,04 82,39d 9,20d 0,38¢c
Domba 27,42 85,37 bed 8,89d 0,39 bc
Singa 28,57 83,02 cd 10,98 bcd 0,37¢c
Rata-rata 28,24 84,99 11,37 0,40
Pengaruhgenotipe tn 6,45** 2,10** 0,05**

Ket: Angka-angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji beda
nyata terkecil pada taraf 5%.
*** tn =berbeda nyata pada p=0,05, berbeda sangat nyata pada p=0,01, tidak berbeda nyata
BNT = Beda NyataTerkecil
JmIBj = jumlah biji total, Pbj = presentase biji normal, BrtBj = Berat biji normal, IP = Indeks panen

Populasi kutu kebul dan embun jelaga mempengaruhi komponen hasil kacang tanah. Komponen hasil
tersebut antara lain jumlah polong isi, berat polong isi, dan berat biji kering. Populasi kutu kebul berkorelasi
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negatif dengan jumlah polong isi yang dihasilkan dengan nilai r = -0,64. Hal yang sama terjadi pada berat
polong isi, korelasi negatif terjadi antara populasi kutu kebul dengan berat polong isi dengan nilai r = -0,68. Dan
korelasi negatif juga terjadi antara populasi kutu kebul dengan berat biji kering dengan nilai r = -0,84 (Tabel 8).
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi populasi kutu kebul maka akan mengurangi jumlah polong isi yang
dihasilkan, dan berpengaruh ke berat polong isi serta jumlah biji yang dihasilkan.

Sama halnya dengan populasi, embun jelaga juga berkorelasi negatif dengan jumlah polong isi, berat
kering polong isi dan berat biji kering dengan nilai r berturut-turut sebesar -0,76, -0,68 dan -0,80. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi intensitas embun jelaga pada daun kacang tanah maka akan menurunkan jumlah polong
yang dihasilkan, menurunkan berat kering polong serta menurunkan jumlah biji yang dihasilkan. Selain itu,
intensitas embun jelaga juga berkorelasi negatif dengan indeks panen dengan nilai r = -0,61 (Tabel 8). Hal ini
berarti bawa embun jelaga pada daun mempengaruhi distribusi asimilat ke dalam polong. Semakin tinggi
intensitas embun jelaga makan semakin berkurang asimilat yang didistribusikan kedalam polong.

Jumlah polong isi berkorelasi positif dengan berat kering polong isi, berat biji kering dan indeks panen
dengan nilai r berturut-turut sebesar 0,89; 0,74; dan 0,76 (Tabel 8). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi jumlah
polong isi, maka semakin tinggi pula berat biji kering yang dihasilkan. Hal itu diakibatkan karena
pendistribusian asimilat ke polong tinggi.

Jumlah polong hampa berkorelasi negatif dengan berat kering polong isi dengan nilai r = -0,72. Jumlah
polong hampa berkorelasi positif dengan berat kering polong hampa dengan nilai r = 0,88, berkorelasi negatif
dengan presentasi biji normal dengan nilai r = -0,81. Serta berkorelasi negatif dengan indeks panen dengan nilai
r = -0,65 (Tabel 8). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi jumlah polong hampa, maka berat kering polong
hampa semakin tinggi pula. Semakin tinggi jumlah polong hampa, jumlah biji normalnya sedikit. Dan semakin
tinggi polong hampa, maka indeks panennya semakin rendah diakibatkan asimilat tidak terdistribusi dengan
baik.

Semakin tinggi jumlah biji normal, maka semakin tinggi pula berat biji kering. Hal ini dibuktikan dengan
adanya korelasi positif antara presentase biji normal dengan berat biji kering dengan nilai r = 0,68. Berat biji
kering berkorelasi positif dengan indeks panen dengan nilai r = 0,68 (Tabel 8). Hal ini dikarenakan
pendistribusian asimilat ke polong cukup tinggi.

Pembentukan polong merupakan periode yang sangat peka terhadap cekaman biotik maupun abiotik.
Dalam pembentukan polong, selain tanaman membutuhkan tanah yang lembab, tanaman juga membutuhkan
nutrisi. Kedatangan kutu kebul serta perkembangannya di tanaman berdampak terhadap berkurangnya
kandungan nutrisi daun. Hal itu disebabkan karena kutu kebul menghisap cairan daun yang merupakan hasil
fotosintetis pada jaringan floem. Kutu kebul menggunakan stiletnya untuk menusuk kutikula, epidermis,
mesofil, dan akan berhenti pada jaringan floem. Jaringan floem merupakan bagian dalam tanaman yang
mengandung hasil fotosintetis antara lain gula dan karbon (Slewinski et al., 2013; Tsueda et al., 2014). Nimfa
akan menghisap cairan secara terus menerus selama 21-30 hari (Wang et al., 2017). Karena hal tersebut, maka
hasil fotosintetis tidak dapat terdistribusi ke seluruh bagaian tanaman sehingga mengakibatkan pertumbuhan
tanaman terganggu. Selain hal itu, akibat adanya penutupan daun oleh embun jelaga yang tumbuh akibat sekresi
kutu kebul, maka mengganggu masuknya cahaya yang masuk ke daun, sehingga berdampak pada fotosintetis
berjalan tidak maksimal. Luas area permukaan daun yang kurang maksimal akan mempengaruhi penguraian
C02, sehingga menyebabkan fotosintetis berjalan lambat (Terashima et al., 2011). Hal itu juga diperkuat dengan
nilai indeks panen rendah. Pada genotipe kacang tanah yang hasil bijinya rendah berbanding lurus dengan
indeks panen yang rendah. Indeks panen merupakan terdistribusinya hasil asimilat ke seluruh bagian tanaman.
Sehingga indeks panen rendah menandakan bahwa hasil asimilat yang didistribusikan ke seluruh bagian
tanaman rendah.

Tabel 8. Korelasi antara populasi kutu kebul, embun jelaga dan komponen hasil

Variabel  Pop EJ JmIP JmlP BrtPisi  BrtP  JmIBj PBJ BrtBj IP
isi hampa hampa

Pop 1,00 0,72 -064* 036" -0,68* 024" -0,35" -0,16" -0,84** -0,48"
EJ 1,00 -0,76** 029"  -0,68* 030" -0,32" 0,10  -0,80** -0,61*
JmIP isi 1,00 -0,60"  0,89** 0,30 048" 017" 0,74*  0,76*
JmlIP 1,00 -0,72*  0,88** -0,51" -0,81** -0,21™  -0,65*
hampa

BrtP isi 1,00 -0,61* 0,72 046"  0,82**  0,85**
BrtP 1,00 -0,25" -0,66* -0,21"  -0,67*
hampa

JmIBj 1,00 036" 045" 0,55
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PBJ 1,00 0,68* 0,49"
BrtBj 1,00 0,68*
IP 1,00
Keterangan :

*** tn =berbeda nyata pada p=0,05, berbeda sangat nyata pada p=0,01, tidak berbeda nyata

Pop = populasi kutu kebul, EJ = embun jelaga, JmIP isi = jumlah polong isi, JmIP hampa = jumlah polong
hampa, BrtP isi = berat polong isi, BrtP hampa = berat polong hampa, JmIBj = jumlah biji, PBj =
presentase biji normal, BrtBj = berat biji keting, IP = indeks panen.

4. KESIMPULAN

Keragaan kacang tanah setelah terserang kutu kebul antara lain jumlah bunga dan jumlah cabang sedikit,
serta jumlah polong isi, berat polong isi, berat biji kering dan indeks panen menunjukkan nilai yang rendah.
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